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ABSTRAK 

 

 Janin atau calon bayi merupakan anugerah yang diberikan allah 

kepada makhluknya, untuk melengkapi kesempurnaan sebuah 

keluarga. Hak janin bukan hanya terdapat pada hak untuk hidup saja 

namun juga terdapat hak waris yang akan diperoleh oleh janin itu 

ketika ia sudah lahir dan ada tanda-tanda hidup. Banyaknya hak-hak 

yang akan diperoleh janin, maka dalam penulisan skripsi ini penulis 

hanya akan memaparkan beberapa hak-hak janin, yaitu seperti pada 

hak waris yang akan diperoleh janin. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah 1).Bagaimana hak keperdataan janin dalam 

perolehan waris di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara? 2).Bagaimana pandangan hukum 

Islam dan hukum Positif tentang hak keperdataan janin dalam 

perolehan waris di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara?.  

 Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang bersifat 

deskriptif analisis, dengan analisis sumber data yaitu data primer yang 

diperoleh dari wawancara kepada masyarakat yang melakukan 

pemberian waris bagi anak yang masih dalam kandungan, data 

sekunder yang diperoleh dari buku-buku yang relevan dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini ialah 

beberapa masyarakat yang melakukan pemberian waris kepada anak 

yang masih dalam kandungan di Kelurahan Tanjung Harapan 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. Analisis 

dengan melakukan analisis kualitatif dengan menggunakan metode 

cara berfikir induktif.  

 Hasil penelitian ini ialah Pemberian waris bagi anak dalam 

kandungan di kelurahan Tanjung Harapan ialah memastikan jenis 

kelamin dari si calon Bayi, agar dapat memperkirakan berapa warisan 

yang akan diberikan sesuai dengan jenis kelamin bayi, kemudian 

memusyawarahka agar tidak ada permasalahan dikemudian harinya. 

Alasan memberikan warisan saat bayi masih dalam kandungan adalah 

untuk mempersiapkan lebih dini hal-hal yang diperlukan nantinya 

sebelum anaknya lahir, serta sebagai bekal anaknya di masa depan. 
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Pandangan hukum Islam dan hukum positif dalam pemberian waris 

bagi anak dalam kandungan di kelurahan Tanjung Harapan, proses 

pembagian waris bagi anak dalam kandungan di sah kan menurut 

hukum Islam salama prakteknya adil, dan sesuai. dalam hukum Islam, 

sudah diatur secara bahwa janin bisa mendapatkan hak warusnya. 

Sedangkan, menurut hukum positif yang menempatkan kedudukan 

janin menggantikan ahli waris untuk mendapatkan warisan, yang 

didasarkan pada beberapa alasan yang ditentukan dalam hak waris 

adalah hak yang berdiri sendiri yang dapat dijual (pasal 1537 

KUHpdt), hak waris dapat diberikan sebagai hak memungut hasil atas 

barang peninggalan (pasal 957 KUHpdt). Dengan begitu, janin yang 

masih ada dalam kandungan berhak dan boleh mendapatkan warisan. 
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MOTTO 

 

لدَِانِ  ا ترََكَ ٱلۡوََٰ مَّ لدَِانِ وَٱلۡۡقَۡرَبوُنَ وَللِنِّسَاءِٓ نصَِيبٞ مِّ ا ترََكَ ٱلۡوََٰ مَّ جَالِ نَصِيبٞ مِّ لِّلرِّ

فۡرُوضٗا ا قلََّ مِنۡهُ أوَۡ كَثرََُۚ نَصِيبٗا مَّ  وَٱلۡۡقَۡرَبوُنَ مِمَّ

”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bahagian yang telah ditetapkan” QS. An-Nisa’(4):7
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dalam penelitian ini dijadikan sebagai 

pembahasan lebih lanjut, sebab judul merupakan kerangka dalam 

bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda di kalangan pembaca. 

Maka perlu adanya suatu penjelasam dengan memberi arti 

beberapa istilah yang terkandung di dalam judul penelitian ini. 

Judul penelitian yang dibahas yaitu: Pandangan Hukum 

Islam Dan Hukum Positif Tentang Perolehan Harta 

Terhadap Janin Dalam Kandungan (Studi Kasus di 

Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara). Adapun beberapa istilah yang 

perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan yang terdiri dari 

ketentuan-ketentuan, perintah dan larangan, yang 

menimbulkan kewajiban dan atau hak.
1
 

2. Hukum positif disebut juga ius constitutum yaitu kumpulan 

asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang 

berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan di 

tegakkan oleh atau melalui pemerintah atau pengadilan 

dalam Negara Indonesia.
2
 

3. Hak adalah kuasa untuk menerima dan melakukan sesuatu 

yang semestinya diterima atau dilakukan oleh pihak tertentu 

dan tidak dapat dilakukan oleh pihak lain manapun juga yang 

pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya.
3
 

                                                             
1 M. Arifin Hamid, Hukum Islam Perspektif Keindonesiaan, (Makassar , 

Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 2008), h.13. 
2 I. Gede Pantja Astawa, Dinamika Hukum dan ilmu Perundang-Undangan di 

Indonesia (Bandung: PT. Alumni, 2008), h.56. 
3  Notonegoro. Pancasila Secara Ilmiah Populer, (Bumi Aksara, Jakarta, 

2015), h.12. 
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4. Janin adalah mamalia yang berkembang setelah fase embrio 

setelah melebihi umur dua bulan dan sebelum kelahiran.
4
 

5. Harta adalah segala kekayaan yang berwujud maupun tidak 

berwujud.
5
 

Berdasarkan penegasan judul dari keseluruhan judul 

Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang 

Perolehan Harta Terhadap Janin Dalam Kandungan (Studi 

Kasus di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara) adalah meninjau 

bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang 

hak-hak perdata janin dalam perolehan waris yang terjadi di 

Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan janin dalam suatu pernikahan yang sah 

merupakan sesuatu yang sangat mendambakan akan hadirnya 

seorang anak di dalam perkawinan mereka karena sangat 

istimewanya kedudukan dan kehadiran anak dalam suatu 

keluarga, dalam Islam anak diibaratkan sebagai suatu perhiasan 

dunia, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Kahfi 

ayat 46. 

 

خ١َۡشٌ أَ  َٚ اثٗب  َٛ ذُ خ١َۡشٌ ػِٕذَ سَثِّهَ صَ ٍحَِٰ ذُ ٱٌص ٰ م١َِٰ جَٰ ٌۡ ٱ َٚ ١بَۖ  ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ح١ََ ٌۡ َْ ص٠ِٕخَُ ٱ جَُٕٛ ٌۡ ٱ َٚ بيُ  َّ
ٌۡ لٗٗ ٱ َِٗٙ 

 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan.”(Q.S. Al-Kahfi(18):46) 

Hadirnya seorang anak merupakan tanda cinta kasih 

pasangan suami istri, tetapi tidak semua pasangan dapat 

memperoleh anugrah yang sangat istimewa tersebut. Sebagian 

                                                             
4 Arnot, D. Pustaka Kesehatan Populer: Pengobatan Praktis Perawatan 

Alternatif dan Traditional,  (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2009), h.180. 
5 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.13. 
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kecil diantaranya memiliki kendala dalam melakukan reproduksi 

secara normal yang tidak memungkinkan mereka untuk memilik 

keturunan. Kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam keharmonisan 

keluarga tersebut. 

Keberadaan janin dalam kandungan merupakan suatu 

berkah tersendiri bagi pasangan suami istri. Suami mana yang 

tidak bahagia apabila istrinya mengandung anaknya dari 

hubungan yang sah begitupun sebaliknya. Seorang suami akan 

merasa bangga karena akan menjadi seorang ayah begitupula 

seorang ibu akan merasa bahagia karena dia akan menjadi 

seorang ibu. Semua itu seperti timbal balik yang akan diperoleh 

oleh janin itu yang dilahirkan atau ditumbuhkan sepanjang 

perkawinan, karena akan memperoleh si suami sebagai 

bapaknya.
6 

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang 

Maha Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya 

melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang 

harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian dari 

hak asasi manusia yang termuat dalam UndangUndang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945 dan Konvensi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Anak. Dari sisi kehidupan 

berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa dan 

generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak 

atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi 

sertaberhak atas perlindungan untuk mewujudkan kesejahteraan 

dan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-hak sebagai 

anak dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 

kebebasan.
7 

Pasal 2 Undang-Undang No. 4 tahun 1979 tentang 

kesejahteraan anak merumuskan hak-hak anak sebagai berikut: 

Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan 

bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarga 

                                                             
6 KUH Perdata, Cet. 1 (Jakarta: Wipress, 2008), hal.68. 
7 Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, (Bandung: Fokusmedia, 2007), hal. 35 
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maupun didalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang 

dengan wajar.
8
  

Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan 

kemampuan dan kehidupan sosialnya, sesuai dengan kepribadian 

bangsa untuk menjadi warga negara yang baik anak berhak atas 

pemeliharaan dan perlindungan baik semasa dalam kandungan 

maupun sesudah dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan 

terhadap lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan yang wajar. 

Anak merupakan amanah dan karunia Allah SWT 

sebagai generasi penerus dalam keluarga bahkan bangsa dan 

negara. Oleh sebab itu maka anak harus mendapatkan perhatian 

yang lebih serius dari seluruh aspek kehidupan. Termasuk 

masalah yang sudah merupakan ketetapan dalam syariat islam, 

bahwa anak sejak lahir telah diciptakan dengan fitrah tauhid yang 

murni, agama yang benar, dan imam kepada Allah. Hal ini 

nsesuai dengan hadits Rasulullah SAW. Yang diriwayatkan 

Bukhari artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah....”.
9
 Membiasakan dari kecil untuk diajari kebiasaan-

kebiasaan yang baik maka ia akan menjadi baik begitu pula 

sebaliknya. Terkait hak anak dalam kandungan, saat ini aborsi 

menjadi salah satumasalah yang cukup serius, dilihat dari 

tingginya angka aborsi yang terus meningkat. Pandangan 

masyarakat tentang aborsi sebagai tindakan pembunuhan, 

dikarenakan janin atau bayi yang ada di dalam kandungan 

seorang ibu berhak untuk hidup yang wajar, dan di dalamagama 

manapun juga tidak diperbolehkan seorang wanita yang sedang 

hamil menghentikan kehamilannya dengan alasan apapun. 

Banyak juga dijumpai di dalam masyarakat, berita yang 

mengungkap kasus aborsi. Berita tersebut memuat kasus aborsi 

baik yang tertangkap pelakunya maupun yanghanya mendapatkan 

janin yang terbuang saja, antara lain janin yang ditinggal begitu 

saja setelah selesai diaborsi, dan ada juga bayi yang sengaja 

                                                             
8 Keputusan Presiden RI (Keppres) No.36 Tahun 1990 tentang Pengesahan 

Convention on The Right of The Child (konvensi tentang hak-hak anak). Pasal 2 
9 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustala 

Amani, 1999), h.185. 
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ditinggal didepan rumah penduduk atau di depan yayasan 

pengurus bayi. 

Janin merupakan perkembangan setelah fase embrio dan 

sebelum kelahiran, dalam bahasa latin janin secara harfiah dapat 

diartkan “berisi bibit muda”, pada manusia. Janin berkembang 

pada akhir minggu kedelapan kehamilan. Sewaktu struktur utama 

dan system organ terbentuk. Hingga kelahiran, janin disebut juga 

calon bayi. Janin mulai cepat tumbuh sejak usia kehamilan 3 

bulan dan dapat mencapai 6 kali berat mudigah pada tahap 

menjelang masa janin.
10

 

Janin atau calon bayi merupakan anugerah yang 

diberikan allah kepada makhluknya, untuk melengkapi 

kesempurnaan sebuah keluarga. Maka allah mengimbau manusia 

untuk memilih pasangan yang sholeh atau sholihah agar memiliki 

keturunan yang baik pula serta nasab yang jelas. Allah azza wa 

jalla telah memberitahukan bahwa nasab merupakan anugerah 

agung bagi para hambanya. Allah azza wa jalla berfirman: 

 

َْ سَثُّهَ لذ٠َِشٗا  وَب َٚ شٗاۗ  ۡٙ صِ َٚ بءِٓ ثشََشٗا فجََؼٍََُٗۥ ٔغََجٗب  َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ َٛ ٱٌ زِٞ خٍَكََ  ُ٘ َٚ٘ٗ  

 

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu dia 

jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 

adalah rabbmu maha kuasa.” (Q.S. Al-Furqan (25): 54). 

 

Di antara tujuan-tujuan luhur syariat Islam, memelihara 

An-Nasl dan An-Nasab (garis keturunan dan garis kenasaban). 

Atas dasar itu, islam melarang perzinaan, melontarkan tuduhan 

zina dan hukuman yang berat atas dua perbuatan di atas. 

Ketetapan ini ditujukan untuk memelihara garis kenasaban janin. 

Sebab diantara efek negatif perzinaan adalah bercampur baurnya 

nasab jabang bayi lantaran benih tersemai dalam hubungan yang 

tidak syar‟i dan Islam telah menetapkan jabang bayi yang akan 

lahir kelak tidak mempunyai ayah.  

Mendapatkan ayah yang shalih dan ibu yang shalihah 

termasuk hak janin atas kedua orang tuanya, sebab itu semua 

                                                             
10 Ibid., h.188. 
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akan kembali pada ayah atau ibunya sendiri, agar mereka 

memilih pasangan yang baik. Jika ayah dan ibu sama-sama baik 

lagi shalih atau shalihah maka mereka nanti juga akan 

mendapatkan keturunan yang baik, hal ini sesuai dengan hadits 

H.R Tirmidzi yaitu Jika datang kepada kalian seorang lelaki 

yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia. 

Jika tidak, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan 

yang besar. (H.R. Tirmidzi) dan Hadist H.R. Bukhari dan Abu 

Daud yaitu Wanita itu dikawini karena agamanya, kecantikan, 

harta dan keturunannya. Maka carilah wanita yang taat kepada 

agamanya, maka engkau akan bahagia. (H.R. Bukhari dan Abu 

Daud). 

Dua hadits di atas, lebih lanjut diterangkan jikalau ingin 

mencari seorang suami haruslah baik akhlaqnya, sebab lelaki 

yang seperti itu adalah yang terbaik untuk menjadi imam dalah 

rumah tangga. Begitu juga jika ingin mencari seorang istri maka 

pilihlah yang taat agamanya, karena wanita yang baik agamanya 

ialah wanita yang baik untuk ibu bagi anakanakmu kelak. Janin 

juga punya hak untuk mendapatkan orang tua seperti yang terurai 

diatas. Upaya perlindungan terhadap janin harus disadari sejak 

dini, bahkan kalau perlu dibuatkannya peraturan perlindungan 

terhadap janin. Dengan adanya peraturan tersebut nantinya para 

pelaku kejahatan terhadap janin akan mendapatkan sanksi atas 

perbuatan yang dilakukannya. Jika hanya mengacu pada undang-

undang perlindungan anak dirasa kurang efisien. Manusia 

memulai penghidupannya secara bermasyarakat dan belum 

tumbuh hubungan antara seorang anak dengan yang lain, maka 

belum ada pula apa yang kita namakan hak.
11

 

Hak merupakan sesuatu yang melekat pada manusia 

secara alami sejak dilahirkan, bahkan sejak dalam kandunganpun 

sudah mendapatkan apa yang dinamakan hak. HAM yang 

menjadi tiang bagi timbulnya hak-hak yang melekat pada diri 

manusia seperti hak untuk bertahan hidup ataubahkan yang 

paling penting ialah hak untuk hidup. Hak untuk hidup ini juga 

                                                             
11 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Mu‟amalah, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h.119. 
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melekat pada janin yang belum lahir atau orang yang terpidana 

mati.
12

  

Hak janin bukan hanya terdapat pada hak untuk hidup 

saja namun juga terdapat hak waris yang akan diperoleh oleh 

janin itu ketika ia sudah lahir dan ada tanda-tanda hidup. 

Banyaknya hak-hak yang akan diperoleh janin, maka dalam 

penulisan skripsi ini penulis hanya akan memaparkan beberapa 

hak-hak janin, yaitu seperti pada hak waris yang akan diperoleh 

janin.  

Berdasarkan uraian diatas maka kajian penelitian ini akan 

meninjau status pandangan hukum Islam dalam perlindungan 

hukum terhadap hak-hak perdata janin, menarik penulis untuk 

menyusun penelitian yang berjudul: Pandangan Hukum Islam 

Dan Hukum Positif Tentang Perolehan Harta Terhadap 

Janin Dalam Kandungan (Studi Kasus di Kelurahan Tanjung 

Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara). 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu 

perolehan harta yang akan diperoleh pada janin. 

2. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah meninjau 

bagaimana pandangan hukum islam dan hukum positif 

tentang hak-hak janin dalam perolehan harta di Kelurahan 

Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. 

 

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian tinjauan hukum islam status pandangan 

hukum Islam dalam perlindungan hukum tentang hak-hak 

perdata janin dalam perolehan waris yang terjadi di Kelurahan 

Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

                                                             
12 Suyono Ekatana,dkk ,Abortus Bagi Korban Perkosaan, (Yogyakarta: 

Universitas Atmaja, 2011), h.16. 
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Lampung Utara. Dengan sub-fokus yang dikaji adalah terkait 

hak-hak yang diperoleh janin pada hak waris yang akan diperoleh 

janin yang terjadi di Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan 

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka permasalahan penelitian ini 

adalah  

1. Bagaimana hak-hak janin dalam perolehan harta di 

Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum Positif 

tentang hak-hak janin dalam perolehan harta di Kelurahan 

Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Mengetahui bagaimana pemberian harta bagi anak yang 

masih berada di dalam kandungan di Kelurahan Tanjung 

Harapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara. 

2. Mengetahui bagaimana pandanagan hukum islam dan hukum 

positif tentang pemberian harta bagi anak yang masih berada 

di dalam kandungan di Kelurahan Tanjung Harapan 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah 

1. Keguanaan secara teoritis yaitu sebagai ilmu pengetahuan 

kepada para pembaca untuk mengetahui bagaimana 

pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang hak-hak 

janin dalam perolehan harta yang terjadi di Kelurahan 

TanjungHarapan Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. 
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2. Kegunaan praktis yaitu untuk memperluas wawasan bagi 

penulis untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di 

Fakultas Syariah. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan mengemukakan 

hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

penelitian yang akan dilaksanakan. Beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian Rofaah dan Islamiyati (2014) dengan judul 

penelitian kewarisan anak dalam kandungan dilihat dari 

perspektif hukum Islam. Hasil penelitian yang diperoleh 

adalah pembagian kewarisan anak dalam kandungan dapat 

dilakukan melalui 2 cara. Pertama dilakukan setelah anak 

tersebut lahir, cara ini memudahkan pembagian warisan di 

mana anak tesebut sudah jelas keberadaanya. Kedua, 

dilakukan ketika anak tersebut masih dalam kandungan, cara 

ini digunakan ketika ahli waris yang lain menghendaki 

pembagian seketika pewaris meninggal. Dari paparan diatas 

dapat diketahui bahwasanya hukum Islam telah mengatur 

mengenai kewarisan anak dalam kandungan secara jelas dan 

terperinci sesuai dengan aspek-aspek dalam asas-asas hukum 

kewarisan Islam.
13

 

Menurut penulis hasil dalam penelitian tersebut sudah sesuai, 

yang membedakan dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah, dalam penelitian penulis juga menjelaskan mengenai 

hak-hak keperdataan dari anak yang masih dalam kandungan 

tersebut, sedangkan penelitian diatas hanya menjaskan dua 

cara pembagian waris kepada anak dalam kandungan. 

2. Penelitian Achmad Musyahid idrus (2015) dengan judul 

perlindungan hukum Islam terhadap janin. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah pertama, hakikat janin dalam 

pandangan hukum Islam adalah merupakan cikal bakal 

kejadian manusia di muka bumi, sehingga ia harus dijaga dan 

                                                             
13 Rofaah Setyowati dan Islamiyati. kewarisan anak dalam kandungan dilihat 

dari perspektif hukum Islam. Volume 3, nomor 2, tahun 2014), h.1-10. 
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dididik selagi dalam kandungan seorang ibu. Kedua, Bentuk-

bentuk perlindungan hukum Islam terhadap janin antara lain 

adalah perlindungan terhadap kelestarian keturunan manusia, 

perlindungan terhadap eksistensi janin dalam rahim seorang 

ibu dan perlindungan terhadap hak-hak janin yang ada di 

dalam rahim seorang ibu.
14

 

Menurut penulis tujuan penulisan skripsi diatas sangat 

membantu pengetahuan masyarakat bahwa bukan hanya anak 

yang sudah lahir yang mendapat perlindungan namun juga 

janin yang masih dalam kandungan pun mendapat 

perlindungan. Perbedaan penelitian dengan judul yang 

penulis teliti adalah dalam penelitian penulis membahas 

mengenai hak keperdataan berupa waris terhadap janin yang 

masih dalam kandungan, sedangkan penelitian diatas hanya 

membahas mengenai perlindungan hukum Islam terhadap 

janin. 

3. Penelitian Mawar Maria Pangemanan (2016) dengan judul 

kajian hukum atas hak waris terhadap anak dalam kandunagn 

menurut KUH Perdata. Dengan menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif, maka dapat disimpulkan: (1). 

Pengaturan mengenai hukum waris dalam KUHPerdata 

(BW), mengatur bahwa dari harta peninggalan yang menjadi 

hak bagi para ahli waris tersebut ada yang disebut sebagai 

“bagian mutlak” atau dikenal dengan istilah Legitieme Portie 

(LP). Yang dimaksud dengan Legitieme Portie menurut Pasal 

913 KUHPerdata adalah sesuatu bagian dari harta 

peninggalan yang harus diberikan kepada waris, garis lurus 

menurut ketentuan undang-undang. (2). Penerapan atas hak 

waris yang berlaku terhadap anak yang berada dalam 

kandungan menurut Hukum Perdata Barat (BW), penulis 

mendapati bahwa anak dalam kandungan memiliki hak waris 

secara sah sebagaimana diatur dalam Pasal 2 KUHPerdata.
15

 

Penelitian Mawar Maria Pangemanan (2016) dengan judul 

                                                             
14 Achmad Musyahid Idrus. Perlindungan Hukum Islam terhadap Janin. Jurnal 

Al-Daulati. Volume 4, Nomor 1, Juni 2015, h.78-106. 
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kajian hukum atas hak waris terhadap anak dalam kandunagn 

menurut KUH Perdata. Dengan menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif, maka dapat disimpulkan: (1). 

Pengaturan mengenai hukum waris dalam KUHPerdata 

(BW), mengatur bahwa dari harta peninggalan yang menjadi 

hak bagi para ahli waris tersebut ada yang disebut sebagai 

“bagian mutlak” atau dikenal dengan istilah Legitieme Portie 

(LP). Yang dimaksud dengan Legitieme Portie menurut Pasal 

913 KUHPerdata adalah sesuatu bagian dari harta 

peninggalan yang harus diberikan kepada waris, garis lurus 

menurut ketentuan undang-undang. (2). Penerapan atas hak 

waris yang berlaku terhadap anak yang berada dalam 

kandungan menurut Hukum Perdata Barat (BW), penulis 

mendapati bahwa anak dalam kandungan memiliki hak waris 

secara sah sebagaimana diatur dalam Pasal 2 KUHPerdata.
16

 

Menurut penulis penelitian diatas secara lengkap 

menjelaskan mengenai hak waris anak yang berada dalam 

kandungan dengan dasar hukum KUHPerdata. Perbedaan 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah dalam penelitian 

penulis membahas juga mengenai pembagian waris anak 

dalam kandungan dalam pandangan hukum Islam, sedangkan 

penelitian diatas hanya membahas mengenai pembagian 

harta waris menurut KUHPerdata . 

 

I. Metode Penelitian 

Demi mencapai pengetahuan yang benar, maka 

diperlukan metode yang mampu mengantarkan penelitian 

mendapat data yang valid dan otentik. Beranjak dari hal tersebut 

di atas, maka perlu menentukan cara tau metode yang dianggap 

penulis paling baik untuk digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga nantinya permasalahan yang dihadapi akan mampu 

terselesaikan secara baik dan optimal, maka peru diperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

                                                             
16 Maria Mawar Pangemanan, Kajian Hukum Atas Hak Waris Terhadap Anak 

Dalam Kandungan Menurut KUH Perdata. Lex Privatium. Volume IV, No. 1, Januari 

2016, h.33-40. 
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1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan 

masyarakat.
17

 Penelitian lapangan (Field Research) yang 

juga dianngap sebagai pendekatan luas dan penelitian 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

langsung tentang suatu fenomena yang sedang terjadi. 

Dalam hal ini lokasi penelitian yang akan peneliti 

lakukan pengamatan berada di Kel. Tanjung Harapan 

Kec. Kotabumi Selatan Kab. Lampung Timur. Sehubung 

dengan itu, nantinya Peneliti akan memaparkan 

bagaimana situasi dan kondisi tersebut. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, pengertian 

dari deskriptif analasis yaitu suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang di teliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul. Dengan kata lain deskriptif 

analisis mengambil masalah atau memutuskan perhatian 

kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian 

diolah dan di analisis untuk diambil kesimpulannya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer data  penelitian ini diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian yang dicari, baik melalui 

informasi, wawancara, observasi, maupun laporan. Data 

primer dalam penelitian ini berupa informasi-informasi 

dan wawancara dengan masyarakat yang berhubungan di 

Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

                                                             
17 Husaini Usman dkk. Metode Penelitian Sosial, (Jakarta, PT. Bumi Aksara, 

2006), h.5. 
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b. Data Skunder 

Data sekunder dari penelitian ini berupa data yang 

diperoleh dari literatur pendukung berupa buku-buku, 

seperti buku tentang waris, buku tentang perdata janin. 

Dan diperoleh juga dari perpustakaan dan laporan-

laporan.  

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

bukan hanya sekedar subjek atau objek yang dipelajari 

tetapi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subjek 

atau objek itu.
18

 Adapun populasi dari penelitian ini 

ialah berjumlah 4 orang yang mana adalah keluarga 

yang melakukan praktek pembagian waris terhadap janin 

yang masih dalam kandungan. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

dengan cara- cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap dan dapat 

dianggap mewakili populasi.
19 Dalam penelitian 

kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor 

kontekstual, maksud sampling disini adalah untuk 

menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

sumber dan bangunannya (constructions). Berdasarkan 

jumlah populasi dalam penelitian ini 4 orang yang mana 

adalah keluarga yang melakukan praktek pembagian 

waris terhadap janin yang masih dalam kandungan. 

  

                                                             
18 Radial, Pradigma Dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014),h.336. 
19 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005),h.38. 
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4. Analisis Data 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu dengan cara mendapat informasi 

dengan bertanya langsung kepada responden. 

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer 

yang bersumber langsung dari responden penelitian di 

lapangan (lokasi). Penulis akan melakukan wawancara 

mengenai perolehan harta terhadap janin yang masih 

dalam kandungan pada Kelurahan Tanjung Harapan 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara. Tipe wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terarah. 

b. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu kumpulan data variable yang 

berbentuk tulisan. Atau “mencari data mengenai hal-hal 

atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, dan sebagainya, yang ada hubungannya dengan 

tema penelitian.
20

 Metode dokumentasi ini dipergunakan 

untuk memperoleh data tentang sistem pembagian 

warisan terhadap janin yang masih dalam kandungan 

pada Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

 

J. Sistematika Penulisan  

Agar pembahasan skripsi mudah dipahami dan 

sistematis, penyusunan mengelompokkan pembahasan skripsi ke 

dalam beberapa bab: 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dimulai dengan penegasan judul, latar 

belakang masalah untuk mendeskripsikan alasan 

penelitian ini dilakukan, fokus dan sub fokus 

penelitian. Dilanjutkan dengan rumusan masalah yang 

berguna membantu peneliti memfokuskan terhadap 

                                                             
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 

Revisi IV, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.23. 
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kajian yang dilakukan. Kemudian tujuan penelitian 

yang berguna untuk mengetahui dapat atau tidaknya 

penelitian ini menghasilkan temuan. Setelah itu 

adalah manfaat penelitian, setelah itu kajian penelitian 

terdahulu yang relevan untuk apakah penelitian ini 

jika dilihat  dari  penelitian  terdahulu.  Kemudian,  

dilanjut dengan metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, metode pengolahan data dan 

Analisa data, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab kedua ini berisikan teori, yang merupakan 

alat untuk menganalisis data yang di peroleh dari 

lapangan. Isi pada bab ini yaitu akan menguraikan 

teori mengenai Pengertian Janin yang akan 

menjelaskan tentang janin dalam hukum Islam dan 

Janin dalam hukum positif. Kemudian, teori 

selanjutnya yaitu Pengertian Waris yang akan 

menjelaskan tentang pengertian waris, dasar hukum 

waris, asas-asas hukum waris, rukun dan syarat waris, 

sebab-sebab timbulnya waris, dan pengguguran hak 

waris. 

BAB III : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan gambaran umum Kelurahan 

Tanjung Harapan, Kecamatan Kotabumi Selatan, 

Kabupaten Lampung Utara. Serta, mengenai praktek 

perolehan harta terhadap anak dalam kandungan di 

Kelurahan Tanjung Harapan, Kecamatan Kotabumi 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara 

BAB IV: ANALISIS DATA 

Pada bab ini menjelaskan pokok pembahasan yang 

meliputi hak janin dalam perolehan harta di 

Kelurahan Tanjung Harapan Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara dan  pandangan  

hukum  Islam  dan  hukum  Positif  tentang  hak 
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janin dalam perolehan harta di Kelurahan Tanjung 

Harapan  Kecamatan  Kotabumi  Selatan  Kabupaten  

Lampung Utara. 

BAB V   : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran serta 

lampiran-lampiran sebagai solusi dalam hak-hak janin 

dalam perolehan harta di Kelurahan Tanjung Harapan 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara serta pandangan hukum Islam dan hukum 

Positif tentang hak janin dalam perolehan harta di  

Kelurahan  Tanjung  Harapan  Kecamatan  Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara. Kesimpulan 

ditulis berdasarkan hasil analisis dari bab empat 

dimana hasil tersebut adalah jawaban dari rumusan 

masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan di analisis 

oleh penulis, maka dalam penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan yang memberikan jawaban atas rumusan masalah, 

diantaranya: 

1. Pelaksanaan hibah yang dilakukan oleh masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Harapan sudah dilaksanakan dengan baik, 

dan mengikuti aturan sesuai dengan ketentuan. Tujuan orang 

tua menghibahkan harta kepada anaknya agar diusia tua nanti 

mereka mendapat perhatian dari anaknya, apabila orang tua 

dalam keadaan sakit atau dekat dengan kematian telah 

menghibahkan harta bendanya dengan adil dan merata kepada 

anak-anaknya. Karena dalam Islam tidak boleh bagi siapapun 

lebih mengutamakan sebagian dari anak-anaknya daripada 

sebagian yang lain dalam pemberian, karena tindakan ini 

dapat menumbuhkan permusuhan dan memutuskan hubungan 

yang diperintahkan oleh Allah. 

2. Pelaksanaan hibah orang tua kepada anak dalam perspektif 

hukum perdata pada masyarakat di Kelurahan Tanjung 

Harapan sudah melaksanakan hibah sesuai dengan pasal 1667 

yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

suatu persetujuan, dengan mana seorang penghibah 

menyerahkan suatu barang secara cuma-cuma, tanpa dapat 

menariknya kembali, untuk kepentingan seseorang yang 

menerima penyerahan barang itu. dalam perspektif hukum 

Islam pada masyarakat di Kelurahan Tanjung Harapan, 

Pelaksanaan hibah yang dilakukan oleh masyarakat sudah 

dilaksanakan dengan baik, dan mengikuti aturan sesuai 

dengan ketentuan. Bersikap adil dan mempersamakan 

pemberian kepada anak-anak adalah wajib hukumnya. 
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B. Rekomendasi 

1. Perlunya pengetahuan lebih mengenai hak dan kewajiban 

terhadap penerima dan pemberi harta agar tidak adanya 

kesalahan dalam pembagian warisan. Serta, sesuai menurut 

hukum Islam dan Undang-Undang yang berlaku. 

2. Hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dan 

kritis lagi dalam menanggapi permasalahan-permasalahan 

yang ada dalam masyarakat. Terlebih dalam proses 

pembagian warisan di masyarakat sekitar, agar terhindar dari 

hal-hal buruk yang akan terjadi dikemudian hari. 
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